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      Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi metakognisi 
siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV di SMA yang terdiri dari empat 
tahap penyelesaian Polya: (1) memahami masalah; (2) merencanakan 
penyelesaian; (3) melaksanakan rencana; (4) memeriksa kembali. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
studi kasus. Subjek penelitian ini yaitu 9 siswa kelas X C SMA K Abdi Wacana 
Pontianak. Objek penelitian ini adalah potensi metakognisi siswa dalam 
menyelesaikan masalah SPLTV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi 
metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV tergolong tinggi yaitu 
63%. Secara khusus potensi metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah 
SPLTV dibagi dalam empat indikator yaitu: (1) potensi metakognisi siswa pada 
tahap memahami masalah tergolong tinggi dengan persentase 79%; (2) potensi 
metakognisi siswa pada tahap merencanakan tergolong tinggi dengan persentase 
67%; (3) potensi metakognisi siswa pada tahap melaksanakan rencana tergolong 
sedang dengan persentase 57%; (4) potensi metakognisi siswa pada tahap 
memeriksa kembali tergolong sedang dengan persentase 48%. 
 
Kata kunci : Metakognisi, Penyelesaian Masalah, SPLTV   
 
      Abstract: This research aims to describe student’s metacognition potential in  
SPLTV’s problem solving at Senior High School consisted of four Polya’s solved 
: (1) understanding the problem; (2) devising a plan; (3) carrying out the plan; (4) 
looking back. The research method that used is a descriptive method with the 
form of case studies. The subject  in research is 9 students in class IX C SMA K 
Abdi Wacana Pontianak. The research object is student’s metacognition potential 
of  SPLTV’s problem solving. The results of research showed that student’s 
metacognition potential of  SPLTV’s problem solving in category high with 
percentage 63%. By means of special ability of problem solving mathematical in 
four  indicator that is: (1) student’s metacognition potential of understanding the 
problem mathematical in category high with percentage 79%; (2) student’s 
metacognition potential of devising a plan with percentage in category high 67%; 
(3) student’s metacognition potential of carrying out the plan in category middle 
with percentage 54%; (4) student’s metacognition potential of looking back in 
category midle with percentage 48% 
 
Keywords : Metacognition, Problem Solving, SPLTV 
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atu di antara kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru adalah kompetensi 
pedagogik. Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru 
dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik 
(Sagala, 2009 : 32). Dalam kompetensi pedagogik, guru dituntut untuk dapat 
memahami peserta didik serta memahami bagaimana memberikan pengajaran 
yang tepat kepada peserta didik. Untuk memahami peserta didik, tidak banyak 
yang dapat dilakukan oleh guru jika guru kurang memiliki pengetahuan tentang 
berpikir matematika yang diperlukan, satu di antaranya adalah metakognisi. 
Seiring dengan perkembangan teori psikologi kognitif, maka berkembang 
pula cara guru dalam mengevaluasi pencapaian hasil belajar, terutama untuk 
domain kognitif. Saat ini guru dalam mengevaluasi pencapaian hasil belajar hanya 
memberikan penekanan pada tujuan kognitif tanpa memperhatikan dimensi proses 
kognitif, khususnya pengetahuan metakognitif dan keterampilan metakognitif. 
Akibatnya, upaya-upaya untuk memperkenalkan metakognisi dalam 
menyelesaikan masalah matematika kepada siswa sangat kurang atau bahkan 
cenderung diabaikan. Oleh karena itu, satu di antara aspek dimensi pengetahuan 
dan keterampilan yang menarik untuk dikaji lebih mendalam khususnya dalam 
pembelajaran matematika adalah aspek metakognisi. 
Metakognisi merupakan ide tentang berikir seseorang terhadap pikiran 
dirinya dan termasuk di dalam kesadaran tentang apa yang diketahui. Istilah 
metakognisi diperkenalkan oleh Flavell (1976) dan didefinisikan sebagai berfikir 
tentang berfikirnya itu sendiri (thinking about thinking). Fungsi dari metakognisi 
adalah untuk mengatur aktivitas kognisi seseorang dalam penyelesaian masalah 
(problem solving). 
Istilah metakognisi dalam dunia pendidikan pada waktu terakhir ini telah 
cukup luas digunakan, antara lain berkaitan dengan usaha mengoptimalkan 
kemampuan siswa dalam penyelesaian masalah (Gartman dan Freiberg, 1993). 
Terlaksananya proses metakognisi dalam menyelesaikan masalah merupakan 
salah satu faktor menarik yang banyak diperhatikan oleh kalangan peneliti 
pendidikan. Hal tersebut disebabkan keuntungan yang dapat diperoleh ketika 
penyelesaian masalah dilakukan dengan melibatkan kesadaran terhadap proses 
berpikir serta kemampuan pengaturan diri, sehingga memungkinkan terbangunnya 
pemahaman yang kuat dan menyeluruh terhadap masalah disertai alasan yang 
logis. 
Tetapi kenyataannya selama ini aktivitas metakognisi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya dalam menyelesaikan masalah matematika masih belum 
optimal dilakukan oleh para pendidik, bahkan masih terdapat pendidik yang 
belum menyadari metakognisi. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh Kurniawan (2013: 4) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Efektivitas Penggunaan  Jurnal Belajar dikaji dari Kemampuan Siswa dan 
Kemampuan Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel di MTS IKA-PGA  Baiturrahmah Pontianak ” diperoleh 
bahwa guru kurang mengetahui tentang metakognisi siswa dan guru belum 
memberikan kesempatan untuk siswa mengungkapkan pendapatnya tentang 
pembelajaran matematika di kelas. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 
S 
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Nurmaningsih (2009) tentang Perilaku Metakognisi Siswa Kelas X SMA dalam 
Pemecahan Masalah Pola Bilangan diperoleh kesimpulan bahwa perilaku 
metakognisi siswa kelas X SMA berdasarkan tingkat kemampuan dalam 
pemecahan masalah pola bilangan adalah termasuk kriteria aktivitas cukup atau 
sebesar 64,28% dari item yang tersedia. 
Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMA Kristen Abdi Wacana Pontianak dan hasil wawancara 
dengan guru matematika yang mengampu kelas tersebut diketahui masih banyak 
siswa yang belum mampu menyelesaikan masalah pada materi sistem persamaan 
linear terutama sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Pada proses 
pembelajaran  siswa kurang memanfaatkan potensi metakognisi yang dimiliki 
ketika menyelesaikan masalah, sehingga siswa tidak memahami apa yang 
dipelajari. Misalnya, saat siswa diminta mengerjakan soal “Jumlah tiga bilangan 
sama dengan 45. Bilangan pertama ditambah 4 sama dengan bilangan kedua, dan 
bilangan ketiga dikurangi 17 sama dengan bilangan pertama. Tentukan masing-
masing bilangan tersebut!” 
Pada saat siswa mengerjakan soal tersebut, banyak siswa yang tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dan langsung 
menentukan jawaban akhirnya saja. Selain itu siswa juga tidak melakukan 
pemeriksaan kembali terhadap hasil jawaban yang diperoleh  sehingga siswa tidak 
menuliskan kesimpulan di akhir jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu 
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan 
linear tiga variabel adalah siswa sulit dalam memahami maksud soal yaitu 
berkaitan tentang hal-hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dalam soal, serta 
menyimpulkan hasil penyelesaian soal. 
Kegiatan penyelesaian masalah matematika memerlukan tahapan-tahapan 
penyelesaian masalah yang sistematis. Hal ini perlu agar proses penyelesaian 
masalah dapat dilihat secara jelas. Sehubungan dengan hai itu, aktivitas 
metakognisi dapat diidentifikasi dengan baik dari tahapan-tahapan penyelesaian 
masalah tersebut. Salah satu proses penyelesaian masalah dalam matematika 
adalah tahap penyelesaian masalah menurut Polya (1973). Polya (1973: 5-6) 
menguraikan proses yang dapat dilakukan dalam penyelessaian masalah melalui 
empat tahap sebagai berikut: (1) memahami masalah (understanding the 
problem), (2) merencanakan penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan 
rencana (carrying out the plan), dan (4) memeriksa kembali (looking back). 
Menurut Anggo (2011), tahapan penyelesaian masalah Polya mengarahkan 
siswa pada kesadaran dan pengaturan terhadap proses yang dilakukan untuk 
memperoleh penyelesaian. Meskipun demikian, Polya tidak menggunakan istilah 
“metakognisi” pada hasil pemikirannya, tetapi menyebutnya sebagai berpikir 
tentang proses  atau “thinking about the process”. 
Berdasarkan uraian terdahulu, peneliti memandang perlu dilakukan 
penelitian ini sebagai langkah awal untuk  membantu guru merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan  anak dalam bernalar dan berpikir 
dalam aspek metakognisi. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian yang 
fokusnya  pada “Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).” 
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METODE PENELITIAN 
 Subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan nilai raport matematika 
siswa semester gasal kemudian digolongkan dalam tiga kategori, yaitu: 1) tinggi, 
jika siswa memperoleh 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≥ 𝑥 + 𝑆𝐷; 2) sedang, jika siswa memperoleh 𝑥 −
𝑆𝐷 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 𝑥 + 𝑆𝐷; dan 3) rendah, jika siswa memperoleh 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 𝑥 − 𝑆𝐷. 
Keterangan: 𝑥 = Rata-rata skor  SD = Standar Deviasi. Objek dalam penelitian ini 
adalah potensi metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Pada pengumpulan data digunakan 
teknik pengukuran dengan alat pengumpulan data berupa tes tertulis dan 
wawancara. 
 Adapun soal tes berjumlah 3 soal setelah divalidasi oleh 3 orang ahli, yaitu 1 
dosen Pendidikan Matematika dan 2 guru matematika. Selanjutnya, pada hari 
Jumat, 29 Januari 2016 dilakukan uji coba soal di SMA YPK Pontianak untuk 
mengukur tingkat reliabilitas soal. Koefisien reliabilitas tes yang tergambar pada 
penelitian ini sebesar 0,76. Setelah instrumen penelitian memenuhi syarat, 
selanjutnya dilakukan tes kepada siswa kelas X C SMA Kristen Abdi Wacana 
Pontianak. 
 Hasil pekerjaan siswa kemudian dikoreksi dan diberi skor berdasarkan 
pedoman penskoran. Selanjutnya dipilih 3 siswa berdasarkan kecenderungan 
jawaban dari tiap kategori kemampuan siswa untuk diwawancarai. Wawancara 
yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara yang dilakukan 
kepada 3 siswa dengan tiap tingkat kemampuan diwakili oleh 1 siswa. Secara 
umum, wawancara ini bertujuan untuk melihat kekonsistenan jawaban siswa dan 
mengungkap lebih dalam hal-hal yang belum terungkap pada hasil tes tertulis. 
Adapun siswa yang menjadi narasumber adalah TJ, AF, dan YK. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksanaan tes penyelesaian masalah SPLTV dilakukan pada hari Kamis, 4 
Februari 2016 dan diberikan waktu selama 90 menit. Tes penyelesaian masalah 
SPLTV diberikan kepada 9 siswa kelas X C SMA Kristen Abdi Wacana 
Pontianak yang telah ditentukan berdasarkan tingkat kemampuan matematika 
siswa dan pertimbangan guru matematika. 
Setelah siswa menyelesaikan tes penyelesaian masalah SPLTV, selanjutnya 
yaitu memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. 
Jumlah skor siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV untuk setiap tahap 
disajikan dalam grafik berikut ini. 
 
 
Grafik 1 Jumlah Skor Siswa Tiap Tahap Penyelesaian 
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Diketahui bahwa skor rata-rata dari seluruh siswa adalah 53,59 dengan 
deviasi standarnya 18,43. Pengategorian kemampuan siswa selanjutnya dilakukan 
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu tingkat kemampuan atas 
(perolehan skor: skor ≥ x  + SD), tingkat menengah (perolehan skor: skor x  - SD  
≤  skor < x  + SD), dan tingkat bawah (perolehan skor: skor < x  - SD). Oleh 
karena itu, siswa yang berada pada tingkat kemampuan atas adalah siswa dengan 
perolehan skor di atas 72. Siswa yang berada pada tingkat kemampuan menengah 
adalah siswa dengan perolehan skor diantara 36 dan 72. Sedangkan, siswa yang 
berada pada tingkat kemampuan bawah adalah siswa dengan perolehan skor di 
bawah 3. 
Setelah siswa menyelesaikan tes penyelesaian masalah SPLTV, selanjutnya 
yaitu memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. 
Jumlah skor yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV pada 
tahap memahami masalah (M1) adalah 84. Jumlah skor yang diperoleh siswa 
dalam menyelesaikan masalah SPLTV pada tahap merencanakan penyelesaian 
masalah  (M2) adalah 71. Jumlah skor yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan 
masalah SPLTV pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian adalah 62. 
Jumlah skor yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV pada 
tahap memeriksa kembali (M4) adalah 49. Sedangkan jumlah skor maksimum 
yang seharusnya diperoleh siswa tiap indikator yaitu 108. 
 
Analisis Wawancara 
Untuk mengetahui secara mendalam potensi metakognisi siswa dalam 
menyelesaiakan masalah SPLTV maka dilakukan wawancara pada subjek 
penelitian. Dari wawancara yang dilakukan kepada 3 siswa pada tingkat 
kemampuan yang berbeda, diperoleh informasi-informasi sebagai berikut. 
1. Sebagian besar siswa sudah memanfaatkan potensi metakognisi yang mereka 
miliki dalam memahami masalah dengan membaca masalah yang diberikan 
berulang kali sampai dapat memahami masalah dengan baik. 
2. Pada proses pembelajaran di kelas, siswa terbiasa langsung membuat 
pemisalan menggunakan simbol matematika untuk menuliskan unsur 
diketahui dan ditanyakan dari masalah. 
3. Siswa pada tingkat kemampuan atas mampu mempertanggungjawabkan 
pekerjaannya dengan mengemukakan apa yang ada dipikirannya secara 
matematis dan memanfaatkan potensi metakognisi yang ada pada dirinya 
dengan baik untuk mencari penyelesaian masalah. 
4. Siswa pada tingkat kemampuan menengah cukup mampu mempertahankan 
pekerjaannya dengan memanfaatkan potensi  metakognisi yang ada pada 
dirinya. Namun, siswa pada tingkat kemampuan menengah sulit 
mengekspresikan ide-ide matematika yang mereka miliki kedalam bentuk 
tulisan (kata-kata) untuk mengungkapkan pemikirannya dalam penyelesaian 
soal tes. 
5. Siswa pada tingkat kemampuan bawah kurang memanfaatkan potensi 
metakognisi yang ada pada dirinya sehingga kurang mampu mempertahankan 
pekerjaannya dan lebih banyak diam. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan teori yang terkait, dapat 
diketahui bahwa potensi siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV tergolong 
tinggi yaitu 63%. Untuk melihat potensi metakognisi siswa dalam menyelesaikan 
masalah SPLTV digunakan 3 soal penyelesaian masalah SPLTV yang memuat 
tahapan Polya. Polya (1973 : 5-6) menyatakan tahap-tahap dalam penyelesaian 
masalah adalah 1) memahami masalah; 2) merencanakan penyelesaian masalah; 
3) melaksanakan rencana penyelesaian; dan 4) memeriksa kembali. Berdasarkan 
rumusan masalah, berikut akan dibahas mengenai potensi metakognisi siswa 
dalam menyelesaikan masalah SPLTV. 
Berikut disajikan grafik ketercapaian tes penyelesaian masalah SPLTV tiap 
tahapan penyelesaian. 
 
 
Grafik 2 Ketercapaian (%) Penyelesaian Masalah SPLTV Tiap Tahap 
 
Potensi metakognisi siswa pada tahap memahami masalah dalam 
menyelesaian masalah SPLTV 
Berdasarkan Grafik 2 terlihat bahwa potensi metakognisi siswa pada tahap 
memahami masalah SPLTV sebesar 79%. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 
metakognisi siswa pada tahap memahami masalah dalam menyelesaikan masalah 
SPLTV tergolong tinggi. Siswa dapat mengidentifikasi informasi yang diberikan 
dalam permasalahan dan menyatakan kembali dalam bentuk yang lebih 
operasional yaitu dengan menuliskan variabel yang diketahui dan ditanyakn 
dalam permasalahan dengan merangkum informasi yang penting dalam 
permasalahan serta menjelaskan kembali secara lisan. Terlihat siswa sudah 
memanfaatkan potensi metakognisi yang dimiliki untuk dapat membantunya 
memahami masalah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Gama (2004 : 31) bahwa 
metakognisi membantu penyelesaian masalah untuk menyadari bahwa ada 
masalah yang harus diselesaikan, mencari tahu apa masalah sebenarnya dan 
memahami bagaimana untuk mencapai solusi. 
Dalam menyelesaikan masalah SPLTV untuk  soal nomor 1 sebanyak 6 
siswa, nomor 2 sebanyak 4 siswa dan nomor 3 sebanyak 5 siswa sudah dapat 
memahami masalah SPLTV yang diberikan dengan baik. Sebagian besar siswa 
sudah memanfaatkan potensi  metakognisi  yang  mereka   miliki   sehingga  dapat                      
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menuliskan informasi berupa unsur-unsur diketahui dan ditanyakan dari soal 
SPLTV yang diberikan dengan benar. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sudarman (2010 : 39) bahwa siswa dikatakan memahami masalah jika siswa 
mampu mengemukakan data yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang 
diberikan. Siswa menyadari bahwa untuk memahami masalah dengan baik tidak 
cukup hanya dengan sekali membaca soal, tetapi harus dilakukan dua kali atau 
berulang-ulang sampai dapat memahami soal dengan baik. Selain itu sebagian 
besar siswa juga masih dapat mengingat bahwa materi SPLTV telah dipelajari 
pada semester gasal. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa untuk memudahkan siswa 
memahami masalah SPLTV yang diberikan, siswa mencoba menyajikan masalah 
dengan bahasa mereka sendiri seperti membuat pemisalan dengan menggunakan 
simbol. Hal ini sejalan dengan pernyataan Polya (1973) untuk dapat memahami 
suatu masalah yang harus dilakukan adalah pahami bahasa atau istilah yang 
digunakan dalam masalah tersebut, merumuskan apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan, apakah informasi yang diperoleh cukup, kondisi/ syarat apa saja yang 
harus terpenuhi, nyatakan atau tuliskan masalah dalam bentuk yang lebih 
operasional sehingga mempermudah untuk diselesaikan. 
Tetapi masih terdapat siswa yang kurang memanfaatkan potensi metakognisi 
dalam dirinya sehingga belum dapat memahami masalah dengan baik. Siswa 
tersebut tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal dan langsung menuliskan 
apa yang ditanyakan. Selain itu, ada juga siswa yang langsung menuliskan unsur 
yang diketahui dengan menggunakan simbol saja. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa pada saat pembelajaran di kelas, siswa terbiasa menuliskan unsur 
yang diketahui langsung menggunakan simbol. Tanpa adanya pemahaman 
terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan dengan benar. Garrett (2007) menyatakan siswa yang 
tidak memiliki kemampuan metakognisi yang memadai ditandai dengan siswa 
tidak tahu bagaimana mengidentifikasi informasi yang relevan dan siswa tidak 
bias menggunakan panduan belajar untuk mengidentifikasi informasi yang 
relevan. 
Pada saat mengerjakan masalah SPLTV yang disajikan terjadi proses 
penyelesaian masalah dimana siswa sadar terhadap pengetahuannya dalam 
memahami masalah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Moore (2004 : 54) bahwa 
penyelesaian masalah mengacu pada pemahaman seseorang tentang masalah, 
sehingga pemahaman yang mendalam tentang masalah akan mencerminkan 
penggunaannya yang efektif atau uraian yang jelas tentang pengetahuan yang 
dipermasalahkan. 
Potensi metakognisi siswa pada tahap merencanakan penyelesaian masalah 
dalam menyelesaian masalah SPLTV 
Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, potensi metakognisi siswa 
dalam merencanakan penyelesaian masalah SPLTV sebesar 67%. Hal ini 
menunjukkan bahwa potensi metakognisi siswa masalah pada tahap 
merencanakan penyelesaian masalah SPLTV tergolong tinggi. Dengan memahami 
masalah maka proses penyelesaian masalah akan mempunyai arah yang jelas. 
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Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak dapat 
menyusun rencana penyelesaian yang tepat. Hudojo (2001 : 167) menyatakan 
siswa yang melakukan penyelesaian masalah berarti siswa harus merancang 
strategi yang akan digunakan. Siswa memerlukan metakognisi agar dapat 
merancang strategi yang tepat. Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah 
soal nomor 1 sebanyak 5 siswa, nomor 2 sebanyak 3 siswa dan nomor 3 sebanyak 
3 siswa sudah dapat membuat rencana penyelesaian dengan baik. Sebagain besar 
siswa sudah menmanfaatkan potensi metakognisi yang ada pada dirinya untuk 
dapat membuat rencana penyelesaian dengan membuat model matematika dari 
masalah SPLTV yang disajikan dengan menggunakan simbol matematika dengan 
benar dan dapat menentukan metode/ cara yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Memilih rencana penyelesaian masalah yang sesuai bergantung dari 
seberapa sering pengalaman kita menyelesaikan masalah. Semakin sering kita 
mengerjakan latihan penyelesaian masalah maka pola penyelesaian masalah itu 
akan semakin mudah didapatkan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa siswa 
memanfaatkan potensi metakognisi yang dimiliki untuk dapat mengingat cara 
menyelesaikan masalah SPLTV yang telah dipelajari pada semester gasal. Dari 
hasil lembar jawaban diketahui bahwa siswa dapat mengingat metode/ cara yang 
dapat digunkan untuk menyelesaikan maslah SPLTV dengan cara eliminasi, 
substitusi maupun gabungan substitusi dan eliminasi. Sesuai dengan pernyataan 
Polya (1973) bahwa untuk merencanakan penyelesaian masalah kita dapat 
mencari kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi atau mengingat-mengingat 
kembali masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki sifat/ pola dengan 
masalah yang akan diselesaikan. 
Untuk soal nomor 1 dan nomor 2, sebagian besar siswa memanfaatkan 
potensi metakognisi yang dimiliki sehingga dapat membuat rencana penyelesaian 
dengan baik. Siswa dapat menyebutkan hal yang pertama kali harus dilakukan dan 
menyebutkan konsep yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah serta 
merasa percaya diri mampu memecahkan masalah yang diberikan. Sesuai dengan 
pernyataan Oneil & Brown (1997) bahwa metakognisi sebagai proses dimana 
seseorang berpikir tentang berpikir dalam rangka membangun strategi untuk 
menyelesaikan masalah. 
Tetapi untuk soal nomor 3 masih ada siswa yang belum dapat membuat 
rencana penyelesaian. Dari hasil wawancara diketahui bahwa ada siswa merasa 
kesulitan untuk mengingat kembali pengetahuan awal yang akan digunakan untuk 
membantunya menyelesaikan masalah dan belum pernah mendapatkan soal 
penyelesaian masalah dalam bentuk pecahan, sehingga siswa sulit membuat 
model matematika dari masalah nomor 3. Selain itu, siswa tersebut belum mampu 
memahami masalah yang disajikan dengan baik. Jika siswa tidak membuat 
rencana penyelesaian, maka pengerjaan akan berhenti pada tahap itu, karena tidak 
akan ada penyelesaian tanpa sebuah rencana penyelesaian yang tepat. Flavel 
(dikutip oleh Jonassen, 2000 : 106) menyatakan bahwa penyelesaian masalah 
adalah kesadaran seseorang tentang bagaimana dia belajar, kemampuan untuk 
menilai kesukaran suatu masalah, kemampuan untuk mengamati tingkat 
pemahaman dirinya, kemampuan menggunakan berbagai informasi untuk 
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mencapai tujuan dan kemampuan menilai kemajuan belajar. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah, dimana siswa mampu 
menilai kesukaran suatu soal dan mampu menggunakn berbagai informasi yang 
diperoleh untuk dapat membantunya dalam menyelesaikan masalah. 
Potensi metakognisi siswa dalam menyelesaian masalah SPLTV pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian. 
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah SPLTV, terlihat 
bahwa potensi metakognisi siswa dalam melaksanakan rencana penyelesaian 
sebesar 57%. Hal ini menunjukkan bahwa potensi metakognisi siswa pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah SPLTV tergolong sedang. Dalam 
menyelesaikan masalah, siswa harus membuat rencana penyelesaian yang tepat 
sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Setelah 
membuat rencana penyelesaian, langkah selanjutnya adalah melaksanakan 
penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Ketika siswa sudah mampu 
membuat sebuah perencanaan penyelesaian yang tepat, siswa melakukan 
perhitungan sesuai dengan rencana yang telah dibuat untuk memperoleh 
penyelesaian yang tepat menggunakan potensi metakognisi yang dimiliknya. 
Untuk soal nomor 1 sebanyak 6 orang siswa, untuk soal nomor 2 sebanyak 5 
orang siswa dan untuk soal nomor 3 sebanyak 3 orang siswa  telah melaksanakan 
penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan sudah melakukan 
perhitungan dengan teliti sehingga memperoleh penyelesaian yang tepat. 
Tetapi masih ada juga siswa yang tidak menyelesaikan soal dengan baik dan 
benar. Hal ini disebabkan penyusunan rencana penyelesaian yang dibuat kurang 
tepat, bahkan masih ada siswa yang belum membuat rencana penyelesaian 
sehingga tidak memperoleh penyelesaian. Padahal untuk dapat melaksanakan 
rencana penyelesaian dengan baik diperlukan rencana penyelesaian yang baik 
pula. Jika siswa tidak dapat membuat rencana penyelesaian, maka siswa tidak 
akan dapat memperoleh hasil penyelesaian dengan benar. 
Secara keseluruhan hanya ada 1 siswa yang dapat menyelesaikan masalah 
SPLTV yang disajikan dengan benar tiap soalnya. Subjek memanfaatkan potensi 
metakognisi yang dimilikinya secara optimal sehingga dapat menyelesaikan 
masalah yang disajikan dengan tepat. Siswa tersebut telah melaksanakan 
penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan memiliki 
keyakinan bahwa penyelesaian yang diperoleh sudah benar. Dari hasil 
penyelesaian masalah dan wawancara diketahui pada saat melaksanakan rencana 
penyelesaian, subjek menyadari pentingnya memikirkan pelaksanaan rencana 
langkah-langkah penyelesaian, memonitoring pelaksanaan rencana langkah-
langkah penyelesaian dan mengevaluasi pelaksanaan rencana langkah-langkah 
penyelesaian. Sesuai dengan pernyataan Dawson dan Fucher (2008) bahwa siswa-
siswa yang menggunakan metakognisinya dengan baik akan menjadi pemikir 
yang kritis, problem solver yang baik, serta pengambil keputusan yang baik 
daripada mereka yang tidak menggunakan metakognisinya. Disamping itu, siswa 
yang sadar dengan metakognisinya dapat membantu meningkatkan keterampilan 
penyelesaian masalahnya. 
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Potensi metakognisi siswa dalam menyelesaian masalah SPLTV pada tahap 
memeriksa kembali. 
Pada tahap memeriksa kembali (M4) terlihat bahwa potensi metakognisi 
siswa dalam memeriksa kembali penyelesaian SPLTV sebesar 48%. Hal ini 
menunjukkan bahwa potensi metakognisi siswa pada tahap memeriksa kembali 
tergolong sedang. Ketika siswa dapat memahami masalah dengan baik, membuat 
rencana penyelesaian dengan baik, mampu melaksanakan rencana penyelesaian 
masalah yang telah dibuat dan memperoleh penyelesaian, siswa perlu memeriksa 
kembali setiap langkah yang telah dilakukan dengan menggunakan potensi 
metakognisi yang dimiliki, apakah langkah tersebut sudah tepat, apakah 
perhitungan yang dilakukan sudah benar atau terdapat kekeliruan. Selain itu pada 
tahap memeriksa kembali siswa juga perlu membuat kesimpulan yang diperoleh 
setelah memperoleh penyelesaian. Jika siswa tidak menuliskan kesimpulan maka 
siswa dinyatakan tidak mampu memeriksa kembali jawabannya. 
Pada tahap memeriksa kembali untuk soal nomor 1 sebanyak 6 siswa dan 
nomor 2 sebanyak 5 siswa sudah melakukan pemeriksa kembali jawaban yang 
diperoleh dengan model matematika yang telah dibuat dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar. Hal ini dikarenakan siswa tersebut telah memanfaatkan 
potensi metakognisi yang dimilikinya sehingga mampu memahami masalah yang 
disajikan, membuat rencana penyelesaian dengan tepat dan melakukan 
perhitungan dengan benar. Sesuai dengan pernyataan Polya (1973) bahwa salah 
satu cara yang bisa digunakan yaitu dengan cara mensubtitusikan hasil tersebut ke 
dalam soal semula sehingga diketahui kebenarannya. Tetapi pada soal nomor 3 
hanya ada 1 siswa saja yang dapat memeriksa kembali jawabannya. sedangkan 
sebagian besar siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali dan tidak menuliskan 
kesimpulan. Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa tidak memperoleh 
penyelesaian dari masalah SPLTV yang diberikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa untuk sampai pada tahap memeriksa kembali, 
siswa harus dapat memahami masalah dengan baik, membuat rencana 
penyelesaian masalah dengan baik dan dapat melaksanakan rencana yang telah 
dibuat untuk menyelesaikan masalah. Karena ketika siswa tidak dapat melakukan 
ketiga tahap tersebut, siswa tidak dapat membuat sebuah kesimpulan karena tidak 
memperoleh penyelesaian. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pada tahap memerika 
kembali, sebagian besar siswa melakukan pemeriksaan kembali hanya dengan 
satu persamaan saja. Selain itu pada saat pembelajaran di kelas, siswa belum 
terbiasa melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil penyelesaian yang 
diperoleh. Padahal tahap memeriksa kembali merupakan tahap yang sangat 
penting seperti yang dikemukakan oleh Sudarman (2010 : 42) bahwa memikirkan 
atau menelaah kembali langkah-langkah yang telah dilakukan dalam 
menyelesaian masalah merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam penyelesaian masalah. 
Pada saat siswa melakukan pemeriksaan kembali, siswa memonitoring dan 
mengecek apa yang telah dikerjakannya. Ketika siswa sadar mengalami 
kekeliruan dalam pengerjaan, siswa berusaha untuk memperbaikinya. Hal ini 
merupakan aspek-aspek metakognisi yang dapat membantu siswa dalam 
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menyelesaikan masalah. Sejalan dengan peryataan Laurens (2012) bahwa proses 
menyadari adanya kesalahan, memonitoring hasil pekerjaan serta mencari 
alternatif lain merupakan beberapa aspek metakognisi yang perlu dalam 
penyelesaian masalah matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, wawancara dan pembahasan yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa potensi metakognisi siswa dalam 
menyelesaikan masalah SPLTV di SMA Abdi Wacana tergolong tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase rata-rata skor siswa yaitu 63%. Secara khusus, 
kesimpulan diberikan sebagai berikut. 1) Potensi metakognisi siswa pada tahap 
memahami masalah dalam menyelesaikan masalah SPLTV tergolong tinggi 
dengan persentase 79%. Siswa telah memanfaatkan potensi metakognisi yang 
dimiliki untuk dapat menuliskan informasi yang diperoleh berupa unsur-unsur 
diketahui dan ditanyakan dari masalah SPLTV yang disajikan. 2) Potensi 
metakognisi siswa pada tahap merencanakan penyelesaian dalam menyelesaikan 
masalah SPLTV tergolong tinggi dengan persentase 67%. Siswa telah 
memanfaatkan potensi metakognisi yang dimiliki untuk menuliskan model 
matematika dari masalah yang disajikan terkait materi SPLTV dengan 
menghubungan antara informasi yang ada dalam masalah menggunakan simbol 
matematika dan dapat menentukan metode/ cara yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah SPLTV yang disajikan. 3) Potensi metakognisi siswa 
pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian dalam menyelesaikan masalah 
SPLTV tergolong sedang dengan persentase 57%. Siswa telah memanfaatkan 
potensi metakognisi yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan soal dengan benar 
dan tepat sesuai  dengan metode yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah 
SPLTV yang disajiakan. 4) Potensi metakognisi siswa pada tahap memeriksa 
kembali dalam menyelesaikan masalah SPLTV tergolong sedang dengan 
persentase 48% Siswa telah memanfaatkan potensi metakognisi yang dimiliki 
melakukan pengecekan kembali terhadap hasil jawaban yang diperoleh dan 
menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah SPLTV yang disajikan. 
Saran 
       Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan temuan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan 
potensi metakognisi yang dimliki secara optimal sehingga membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah, tertutama dalam pembelajaran matematika. 2) Bagi guru, 
penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal untuk membantu guru 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak dalam bernalar dan 
berpikir dalam aspek metakognisi. Diharapkan guru lebih memperhatikan aspek-
aspek metakognisi dan melatih siswa guna memanfaatkan metakognisi yang 
dimiliki dalam menyelesaikan masalah. 3) Bagi peneliti lainnya diharapkan dapat 
melaksanakan penelitian lanjutan baik berupa penelitian eksperimental dengan 
memberikan perlakuan untuk meningkatkan metakognisi siswa. 
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